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BAGIAN I 

KALKULATOR SEBAGAI ALAT BANTU  

DALAM PENGAJARAN MATEMATIKA 

 

 

PENDAHULUAN 

 Sejak dulu kala telah dikenal alat bantu dalam perhitungan (kalkulator) mulai dari 

yang sangat sederhana dengan menggunakan butir-butir biji-bijian, menggunakan jari 

tangan, berkembang dengan menggunakan dekak-dekak, abakus, mesin hitung manual 

dan akhirnya pada alat hitung elektronika berupa kalkulator dan komputer. 

 Kalkulator merupakan alat hitung elektronika yang jauh lebih sederhana 

dibandingkan dengan komputer, dan saat ini sudah beredar banyak dikalangan 

masyarakat yang digunakan sebagai alat bantu hitung yang praktis dan cepat. 

 Suatu kenyataan saat ini belum banyak siswa maupun guru yang mampu 

menggunakan kalkulator untuk penyelesaian berbagai perhitungan dalam matematika. 

Pada umumnya masih terbatas penggunaannya pada proses perkalian, pembagian, 

penjumlahan, pengurangan (x, :, +, -). Padahal dengan menggunakan scientific calculator 

dapat digunakan untuk menyelesaikan berbagai perhitungan-perhitungan baik dalam 

operasi hitung maupun lainnya misalnya statistik, keuangan, aljabar, kalkulus dan 

sebagainya. 

 Pada makalah ini akan kami sampaikan beberapa cara menggunakan kalkulator 

untuk menyelesaikan berbagai perhitungan dalam matematika, sehingga dapat membantu 

siswa dan guru dalam pembelajaran matematika. 

 Perlu diketahui bahwa saat ini sudah banyak beredar kalkulator dengan 

bermacam-macam merek dan tipe, yang biasanya mempunyai cara pengoperasian yang 

berbeda-beda, tetapi pada dasarnya hampir sama. Pada rubrik ini kalkulator yang 

digunakan adalah “Scientific Calculator Type 3600 P”. 
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BAGIAN II 

MENGENAL KALKULATOR 

 

 

1. Jenis Kalkulator 

Saat ini telah dikenal beberapa macam kalkulator dari berbagai merek dan type, tetapi 

dapat digolongkan menjadi dua jenis kalkulator yaitu : 

1.1 Kalkulator yang tidak dapat diprogram 

1.2 Kalkulator yang dapat diprogram. 

 

1.1 Kalkulator yang tidak dapat diprogram. 

Kalkulator jenis ini hanya dapat digunakan untuk suatu kalkulasi sedehana, 

yang hanya menggunakan operasi hitung biasa misalnya perkalian, 

pembagian, penjumlahan, pengurangan, logaritma, nilai fungsi trigonometri. 

 

1.2 Kalkulator yang dapat diprogram (Programmable Calculator). 

Pada kalkulator jenis ini dapat dibedakan menjadi dua jenis pemrograman 

yaitu : 

1.2.1 Program aplikasi yang telah dirancang oleh pabriknya. 

Program ini telah tersedia, sehingga pengguna dapat langsung 

menggunakan fasilitas tersebut. 

Contoh : program-program untuk statistik, analisis regresilinier, 

integral dan seabagainya. 

1.2.2 Program yang dibuat sendiri oleh penggunanya. 

Program dibuat sendiri sesuai dengan kebutuhan rumus yang akan 

diprogramnya dengan menggunakan “bahasa program” untuk 

kalkulator. 

Suatu program yang telah disusun dapat disimpulkan pada 

kalkulator dan program yang telah tersimpan tidak akan hilangan 

walaupun kalkulator dimatikan. 
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2. Pemilihan Mode 

Pemilihan mode disesuaikan dengan jenis perhitungan yang akan dikerjakan, apakah 

ingin bekerja pada perhitungan biasa, statistik, regresilinier dan sebagainya, yang 

menggunakan mode yang berbeda. 

Untuk “Casio fx-3600 P” terdapat 11 macam mode. 

Pemilihan mode dapat dilakukan dengan cara : 

Tekan    mode    kemudian tekan pilihan     •    ,     1    , … atau    9   

Keterangan : 

Mode     •  : Digunakan untuk perhitungan biasa dan perhitungan yang terpro- 

     gram dapat dieksekusi. 

Mode     0  : Digunakan untuk menuliskan program pada layar ditampilkan 

     “LRN”. 

Mode     1  : Digunakan untuk integral tertentu, pada layar ditampilkan 

     “ ∫dx ”. 

Mode     2  : Digunakan untuk analisis regresi, pada layar ditampilkan 

     “LR” 

Mode     3  : Digunakan untuk perhitungan statistik, pada layar ditampilkan 

     “SD” 

Mode     4  : Digunakan untuk perhitungan dengan menggunakan derajat 

     sebagai satuan besarnya sudut, pada layar ditampilkan “DEG” 

Mode     5  : Digunakan untuk perhitungan dengan menggunakan “radian”  

     sebagai satuan besarnya sudut, pada layar ditampilkan “RAD” 

Mode     6  : Digunakan untuk perhitungan dengan menggunakan “gradien” 

     sebagai satuan besarnya sudut, pada layar ditampilkan “GRA” 

Mode     7  : Digunakan untuk menetapkan banyaknya tempat desimal yang 

     diperlukan. 

     Misalnya :    Mode     7      3    maka suatu bilangan akan dinya- 

     takan dengan 3 tempat desimal. 

Mode     8  : Bilangan dinyatakan dengan bentuk baku. Banyaknya angka 

     signifikan yang dikehendaki dapat dilakukan dengan menekan 
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     angka setelah menekan  Mode    dan     8     

  (contoh :   Mode    8      3    ) 

Mode    9  : Untuk menormalkan kembali (release) dari penggunaan  

       Mode     7   dan    Mode     8   
 
 
3. Cara Mengaktifkan Tombol (Key) pada Kalkulator 

Pada umumnya pada setiap tombol mempunyai fungsi ganda (multifungsi) 

Untuk mengaktifkan tombol sesuai dengan fungsinya dapat dilakukan sebagai beri-

kut : 

3.1 Mengaktifkan tombol dengan fungsi sebagai tertulis pada tombol dapat ditekan 

langsung pada tombol itu. 

3.2 Mengaktifkan tombol dengan fungsi sebagai tertulis dengan warna coklat harus 

didahului dengan menekan tombol    INV 

3.3 Mengaktifkan tombol dengan fungsi sebagai yang tertulis hitam (di bawah 

tombol) harus didahului dengan menekan tombol   K OUT 

3.4 Mengaktifkan tombol dengan fungsi sebagai yang digunakan tertulis warna biru 

dapat ditekan langsung tombol itu apabila mode 3. 
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BAGIAN III 

BEBERAPA PETUNJUK 

 

 

A. PECAHAN 

Suatu hasil perhitungan dengan bilangan pecahan, biasanya pada kalkulator langsung 

dinyatakan dalam pecahan desimal. 

1. Menulis Pecahan Biasa : 

a. 
4
3   tekan :    3      ab/c      4  ……………. Terbaca …..3 ↵ 4 

b. 7
5
3

  tekan :   7       ab/c     3       ab/c     5     ….,, … 7 ↵ 3 ↵ 5 

c. -
3
2

  tekan :   2        ab/c     3        -/-     …..,,  ..   – 2 ↵ 3 

 

2. Menyederhanakan pecahan : 

108
96

 = … 

  96     ab/c    108     =   ……….   Hasilnya …….. 8 ↵ 9 

 

3. Mengubah pecahan biasan ke pecahan desimal : 

4
3

 = … 

 

3      ab/c       4       =     ab/c    …. Terbaca  …..   0.75 

 

4. Mengubah pecahan ke bentuk persen : 

5
2

 = … 

2     :       5       INV      %    ……..  40 
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0,675 = …. % 

0       •      675     :      1      INV      %    ………. 67.5 

 

5. Mengubah bentuk persen ke pecahan : 

35 % = …. 

35      X       1       INV     %     …………….. 0.35 

 

B. BILANGAN BAKU 

Menyatakan Bilangan dalam bentuk baku. 

Jika kalkulator terbaca misalnya 2.537107 artinya 2,5371 x 107. 

Ubahlah dalam bentuk baku. 

 

1. 75,00103 dalam 4 angka signifikan 

   75     .      00103    MODE       8       4      ……………. 7.50001 

Hasilnya adalah 7,500 x 10. 

 

2. 0,000423 dalam 3 angka signifikan. 

   0        ,     000423     MODE      8        4    …………….. 4.23-04 

Hasilnya adalah 4,23 x 10-04 

 

C. KUADRAT DAN AKAR KUADRAT 

1. kuadrat suatu bilangan. 
 

   232 = … 

  23    INV      X2   ……………… 529 

(-2,4)2 = …… 

 

  2       .      4       +/-     INV      X2     …………. 576 
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3. Akar kuadrat 

.....5,37 =  

37      .      5        INV     √   ……………. 6.123724357 

  

 .....81 =−  

 81     +/-     INV      √    ………………. E 

 

D. PANGKAT, PENARIKAN AKAR, PANGKAT TAK SEBENARNYA. 

1. Pemangkatan : 

253 = ….. 

  25     INV     XY       3     =      ………… 15625 

 

2. Penarikan akar : 

.....390343 =  

  39034    INV     X1/y       3     =      …….. 33.92196637 

 

3. Pangkat tak sebenarnya : 

642/3 = …… 

  64      INV     XY      2      ab/c      3     =     ………… 16 

 

E. TEOREMA PYTHAGORAS. 

 

1.    r = ......22 =+ yx  

 y            r 

  x 

 Pada kalkulator rumus untuk r telah diprogramkan sehingga kita tidak usah 

menghitung dengan cara yang sesuai dengan rumus tersebut. 
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Misal :   x = 24    y = 7     r = ….. 

   24    INV      R → P       7     =   ……… 25 

 

2. Menghitung panjang diagonal ruang balok. 

 Misal BALOK. 

 Panjang 42, lebar 27, tinggi 16. 

 Hitung panjang tiap diagonal ruangnya! 

   42      INV     R → P      27     INV     R → P      16     =    ……… 52.43090691 

 

3. Besar vektor posisi. 

−
a   adalah vektor posisi dari titik A (3,-25). 

Hitung besar vektor 
−
a ! 

   3       INV     R → P       2      +/-     INV      R → P      5     = ….. 6.164414003 

 

F. CARA MENYIMPAN KONSTANTA. 

Tempat menyimpan konstanta hanya terdapat pada tombol/kunci 1 s.d. 6. Bilangan 

yang terbaca pada layar dapat disimpan pada kalkulator dengan menekan Kin diikuti 

dengan tombol tempat menyimpan. Untuk menghilangkan konstanta yang tersimpan 

dengan menekan   INV    KAC . Kita dapat memanggil konstanta yang tersimpan 

dengan menekan Kout diikuti dengan tombol/kunci tempat menyimpan konstanta 

tersebut. 

 

G. PEMBUATAN PROGRAM. 

Pada kalkulator telah terdapat beberapa program yang dibuat oleh pabriknya. Tetapi 

kita dapat juga membuat program sendiri menurut kebutuhan sendiri. Kemampuan 

kalkulator memuat suatu program hanyalah sampai 38 langkah. Oleh karenanya 

dalam pembuatan program haruslah sederhana. Untuk membuat program baru maka 

kita harus membersihkan terlebih dahulu program yang masih tersimpan ataupun 

memory lainnya. Cara membersihkan/mengosongkannya sebagai berikut : 
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   MODE      4       MODE      0       P1     INV    Min 

 

   INV     P2      INV    Min    MODE     .      INV    KAC 

 

 

Contoh : 

Rumus pasangan Triple Pythagoras : 

(m2 + n2), 2 mn, dan (m2 – n2) dimana m,n ∈ A dan m > n. 

 

PROGRAMNYA : 

 

MODE      0       P1     INV    Min 

 

ENT     2      Kin     1 

 

ENT     1      Kin     2 

 

Kout     1      INV      X2     +    Kout      2      INV     X2      =    Kin     6 

 

 2       X     Kout      1       X      Kout      2       =      Kin     5 

 

Kout     1      INV      X2     -     Kout      2      INV      X2     =    Kin     4 

 

MODE     . 

 

 

Cara menjalankan program tersebut.  Kout       6    ………. 5 

Misal kita ambil m = 2 dan n = 1.  Kout       5    ………. 4 

P1       2      RUN       1       RUN  Kout       4    ………. 3 
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STATISTIKA 

Data Tunggal (Satu Variabel) 

(A) Acak 

(B) Dikelompokkan 

Contoh (A) 

2, 3, 4, 2, 4, 4, 5, 6, 8, 6 

Cara pemrogramannya adalah: 

″SD″ INV AC 

 2 DATA 

 3 DATA 

 4 DATA 

 2 DATA 

 4 DATA 

  DATA 

 5 DATA 

 6 DATA 

 8 DATA 

 6 DATA 

Σx  = 2 + 3 + 4 + … + 8 + 6        =   Kout     Σx      …  44 

Σx2 = 22 + 32 + 42 + … + 82 + 62 =   Kout    Σx2      …  226 

    n = …   Kout     n    …  10 

     x = … INV       x       …  4,4 

σn = 
n

2)xx(∑ −
 (populasi) = … INV       σn      …  1,8 

σn – 1 = 
1n

2)xx(

−

−∑  (sampel) = … INV     σn – 1     …  1,897366596 
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Cara menghapus 

Misal 2 DATA 

 3 DATA 

 5 DATA   →  salah → dihapus dengan   INV      DEL 

                      selanjutnya dibetulkan dengan 4    DATA 

Hapus total dengan     INV      KAC 

 

Contoh (B) 

Jika data pertama tadi dikelompokkan maka bentuknya menjadi 

x f ″SD″ INV AC 

2 2  2×2 DATA 

3 1  3×1 DATA 

4 3  4×3 DATA 

5 1  5×1 DATA 

6 2  6×2 DATA 

8 1  8×1 DATA 

n      =    Σf = 10 

 

Σx = …  55   →  Kout   Σx ; x  = INV x  … 4,4 

Σx2 = … 226 →  Kout   Σx2 ; σn = INV σn … 1,8 

    n = … 10  →   Kout    n ; σn–1 = INV σn–1 … 1,897 

 

  

 

  

 

Hapus sebagian 


